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MOTTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah : 5-6) 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(QS. Ar-Ruum : 60) 

“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

PERCAYA PROSES itu yang paling penting, karena Allah telah mempersiapkan Hal 

Baik dibalik Kata Proses yang kamu anggap Rumit” 

(Edwar satria) 

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu” 

“Only you can change you life. Nobody else can do it for you” 
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RINGKASAN SKRIPSI 

Pengaruh Kombinasi Pupuk Organik, Anorganik Dan Pgpr Terhadap 

Ketersediaan Hara N, P, K Dan Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea mays L.) Di 

Tanah Ultisol; Ria Irawan; C1051211097; Program Studi Ilmu Tanah, Jurusan Ilmu 

Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak, di bawah bimbingan 

ibu Ir. Rita Hayati, M.Si. sebagai dosen pembimbing pertama dan bapak Romiyanto, 

S.P., M.Si. selaku dosen pembimbing kedua. 

Tanah Ultisol mempunyai potensi besar untuk dimanfaatkan dalam 

pengembangan budidaya tanaman jagung. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi penurunan kesuburan tanah serta meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas hasil panen, diperlukan pemberian Biochar Sekam + Pupuk Kandang 

Kambing, Pupuk N, P, K dan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Campuran Biochar 

Sekam+Pupuk Kandang Kambing, Pupuk N, P, K dan Plant Grow Promoting 

Rhizobacteria Terhadap Ketersediaan Hara N, P, K dan Pertumbuhan Tanaman Jagung 

(Zea mays L.) Di Tanah Ultisol. Penelitian dilakukan di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Tanjungpura dan Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai April 2025. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode percobaan lapangan 

dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, 

sehingga terdapat 24 unit polybag percobaan yang tediri dari P1 : 100% N, P, K (Urea 

11 g/polybag, SP-36 32 g/polybag, KCl 7 g/polybag), P2 : 50% N, P, K (Urea 5,5 

g/polybag, SP-36 16 g/polybag, KCl 3,5 g/polybag), P3 : 100% Biochar Sekam (700 

g/polybag) dan Pukan Kambing (700 g/polybag) + 100% N, P, K (Urea 11 g/polybag, 

SP-36 32 g/polybag, KCl 7 g/polybag), P4 : 100% Biochar Sekam (700 g/polybag) 

dan Pukan Kambing (700 g/polybag) + 50% N, P, K (Urea 5,5 g/polybag, SP-36 16 

g/polybag, KCl 3,5 g/polybag), P5 : 100% Biochar Sekam (700 g/polybag) dan Pukan 

Kambing (700 g/polybag) + 100% N, P, K (Urea 11 g/polybag, SP-36 32 g/polybag, 

KCl 7 g/polybag) + PGPR (20 ml/polybag), P6 : 100% Biochar Sekam (700 g/polybag) 

dan Pukan Kambing (700 g/polybag) + 50% N, P, K (Urea 5,5 g/polybag, SP-36 16 

g/polybag, KCl 3,5 g/polybag) + PGPR (20 ml/polybag). Pengaruh dari perlakuan 
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terhadap parameter pengamatan dilakukan analilis statistik Anova menggunakan uji-

F. Apabila perlakuan didapatkan hasil yang berpengaruh nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada tingkat kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian biochar sekam, pukan 

kambing, pupuk N, P, K dan PGPR dapat meningkatkan Kandungan C-organik sebesar 

(53,81%), N-total tanah (66,47%), P-tersedia tanah (268,96%), dan K-dd tanah 

(230,43%), Tinggi Tanaman (62,96%) dan Diameter Batang (38,95%) dibandingkan 

hanya N, P, K saja. Perlakuan P6 dengan dosis (100% biochar dan pukan + 50% N, P, 

K + PGPR) merupakan dosis terbaik. Berdasarkan hasil penelitian diperlukan 

penelitian lebih lanjut dilapangan untuk mengetahui efesiensi pemberian biochar 

sekam, pukan kambing, pupuk N, P, K dan PGPR terhadap kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman.   
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang memiliki 

sebaran luas mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan 

Indonesia. Tanah Ultisol mempunyai potensi yang luas dalam produktivitas 

pertanian. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2020), menyatakan luas 

tanah Ultisol di Kalimantan Barat mencapai 64,83%. Syahputra, et al., (2015) 

menyatakan bahwa tanah Ultisol adalah tanah yang memiliki masalah dengan 

kemasaman tanah dan bahan organik yang tergolong rendah. Tanah Ultisol 

memiliki kejenuhan basa rendah (<35%) dengan kadar mineral lapuknya sangat 

rendah. Tanah Ultisol juga memiliki reaksi pH yang sangat rendah berkisar antara 

(3-5), Kapasitas Tukar Kation (KTK) pada tanah Ultisol tergolong rendah (KTK < 

24 me/100 g tanah), kandungan Al yang tinggi (>50%) yang dapat menyebabkan 

keracunan bagi tanaman, pertumbuhan mikroorganisme tanah Ultisol sangat lambat 

dikarenakan kondisi tanah yang masam dan C-organik cenderung bernilai rendah 

(0,78 – 2,24%). Tanah Ultisol juga terdapat nilai kandungan nitrogen (N) yang 

rendah yaitu dengan N-total 0,12 – 0,27 % dan P tersedia sangat rendah yaitu 1,43 

– 2,51 ppm (Fitriatin, et al., 2017). 

Melihat dari luasan tanah Ultisol yang ada di Kalimantan Barat, mempunyai 

potensi besar untuk digunakan dalam pengembangan lahan pertanian. Jagung 

merupakan tanaman serealia yang bernilai strategis dan ekonomi serta mempunyai 

peluang untuk dikembangkan karena kedudukannya sebagai sumber utama 

karbohidrat dan protein setelah beras, juga sebagai sumber pakan. Produktivitas 

jagung tersebut merupakan produksi yang dihitung per-satuan lahan dan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya faktor penggunaan pupuk pada 

budidaya tanaman jagung. Peningkatan produksi tanaman jagung juga 

membutuhkan unsur hara yang ada didalam tanah cukup untuk kebutuhan tanaman 

jagung pada masa vegetatif dan generatifnya, sedangkan kendala yang ada untuk 

pertumbuhan tanaman jagung yaitu pada tanah yang kurang subur satu diantaranya 

adalah tanah Ultisol. 



2 
 

 
 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi penurunan kesuburan tanah 

dan meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas hasil panen, diperlukan 

pemberian Biochar Sekam+Pupuk Kandang Kambing, N, P, K dan Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria (PGPR). Pemanfaatan biochar sebagai sumber energi dan 

pembenah tanah, hal ini perlu dikembangkan secara lebih komprehensif karena 

dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui peningkatan Kapasitas Tukar Kation 

(KTK) dan retensi unsur hara, sehingga mengarah pada peningkatan produktivitas 

lahan (Herlambang, et al., 2020). Biochar sekam padi memiliki kandungan unsur 

hara yang mencakup C-organik (20,93%), N (0,71%), P (0,06%), dan K (0,14%). 

Ketika diterapkan ke dalam tanah, biochar akan memperbaiki tingkat kesuburan 

tanah dan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang optimal. 

Menurut Harahap, et al., (2021), pukan kambing memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan pukan sapi dan kuda, yaitu memiliki unsur makro Nitrogen 

(N), Fosfor (P), serta Kalium (K) lebih tinggi. Menurut Siregar (2024) menyatakan 

bahwa aplikasi media tanam biochar sekam, kompos kotoran kambing dan interaksi 

keduanya berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat 

pada semua parameter, perlakuan 75% top soil + 25% biochar sekam dan 375 

g/polybag kompos kotoran kambing memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan 

dan produksi tanaman tomat. Hasil penelitian dari Juliana (2018) menyatakan 

bahwa pemberian campuran pupuk kandang kambing sebanyak 350 g + biochar 

sekam sebanyak 150 g pada media tanah bekas tambang batu bara memberikan 

pengaruh nyata pada variabel pengamatan pertambahan tinggi, pertambahan jumlah 

daun, dan luas daun total bibit kelapa sawit umur 12 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Penambahan pupuk pada media tanam dapat memperbaiki sifat tanah 

sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik. Menurut Adinugraha 

2012, penambahan pupuk merupakan penyuplai hara dan dapat memacu 

pertumbuhan tunas maupun akar dan dapat pula meningkatkan daya tahan tanaman 

akibat kekurangan air ataupun serangan hama dan penyakit pada tanaman. menurut 

Hardiyanti, et al., (2022) pupuk dibagi menjadi dua bagian yaitu pupuk tunggal dan 

pupuk majemuk., pupuk tunggal merupakan pupuk yang hanya mengandung satu 

unsur hara saja seperti pupuk urea sedangkan pupuk majemuk adalah pupuk yang 

mengandung lebih dari satu unsur hara seperti N, P, dan K. Pupuk N, P, K 
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merupakan pupuk yang masuk ke dalam unsur hara makro primer yang di butuhkan 

oleh tanaman dalam jumlah yang besar.  

Plant Growth Promoting Rhizobakteria (PGPR) adalah mikroba tanah yang 

bermanfaat ditemukan dalam perakaran tanaman. Mikroba ini memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dan melindunginya dari 

patogen. PGPR memiliki kemampuan untuk menghasilkan hormon seperti auksin, 

giberelin, dan sitokinin, serta berfungsi sebagai pelarut fosfat dan fiksasi nitrogen 

(Dewi, et al., 2015). 

Merunut Yuzairi (2021) bahwa kombinasi Biochar SP-50 dan PGPR 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, bobot tongkol dengan tongkol per-

sampel dan bobot tongkol tanpa tongkol per-sampel. Perlakuan terbaik adalah 

pemberian Biochar SP-50 dengan dosis 20 ton/ha dan PGPR dengan konsentrasi 

3%. Hasil penelitian Ikraman (2022) menunjukkan bahwa aplikasi PGPR yang 

dikombinasikan dengan biochar berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

integrasi porang dan jagung, kemudian kombinasi PGPR dan biochar juga 

berpengaruh nyata terhadap ketersedian N-total tanah dan berdasarkan hasil analisis 

nisbah kesetaraan lahan menunjukkan integrasi ini sangat sesuai dan relavan untuk 

diterapkan pada lahan kering.  

Penelitian ini memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian, khususnya pada tanah Ultisol yang mengalami kekurangan 

hara dan keterbatasan nutrisi. Penggunaan Biochar Sekam+Pupuk Kandang 

Kambing dan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) sebagai perlakuan 

dalam penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan solusi inovatif untuk 

meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P, K dalam tanah serta mendukung 

pertumbuhan tanaman jagung. Hasil dari penelitian ini akan memberikan informasi 

yang berharga bagi para petani dan peneliti dalam penggunaan pupuk yang efisien 

dan ramah lingkungan serta meningkatkan produksi tanaman. 

B. Rumusan Masalah 

Tanah Ultisol mempunyai potensi yang tinggi untuk pengembangan 

pertanian lahan kering, namun demikian pemanfaatan tanah Ultisol menghadapi 

kendala karakteristik  antara lain kandungan Al yang tinggi, memiliki kejenuhan 
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basa yang rendah, reaksi pH yang sangat rendah berkisar antara (3-5), kandungan 

hara dan bahan organik rendah, tanah peka terhadap erosi, dan Kapasitas Tukar 

Kation (KTK) yang rendah. Tanaman jagung memerlukan unsur hara yang cukup 

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman, selain itu tanaman jagung dapat tumbuh 

dengan baik pada tanah dengan pH 5,5-7,0. 

Upaya pemberian campuran biochar sekam+pupuk kandang kambing dapat 

meningkatkan pH pada tanah masam, meningkatkan Kapasitas Tukar Kation 

(KTK), meningkatkan ketersediaan unsur hara penting seperti nitrogen (N), fosfor 

(P), dan kalium (K) dalam tanah, menjaga kelembapan tanah sehingga kapasitas 

menahan air tinggi, dan pemeberian biochar pada tanah Ultisol juga mampu 

meningkatkan pertumbuhan serta dapat meningkatkan ketersediaan hara pada 

tanaman dan  Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) sebagai pupuk  hayati 

yang mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara, meningkatkan pH tanah, 

menghasilkan hormon tanaman, meningkatkan penyerapan unsur hara, dapat 

mempengaruhi struktur tanah dan membuatnya lebih baik bagi perkembangan 

perakaran tanaman, dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah 

karena Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) memfasilitasi ketersediaan 

energi yang diperlukan oleh mikroorganisme lainnya, sehingga pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis dapat otimal di tanah Ultisol. 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui Pengaruh Campuran Biochar Sekam+Pukan Kambing, Pupuk 

N, P, K dan Plant Grow Promoting Rhizobacteria Terhadap Ketersediaan Hara N, 

P, K dan Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea mays L.) di Tanah Ultisol. 


